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Abstract 

Contemporary social, cultural, and technological developments present new challenges for 

the practice of Islamic da'wah, particularly in maintaining social harmony and preventing 

identity-based conflict. This article aims to analyze the concept of peace education as an 

orientation for contemporary Islamic da'wah in building a culture of peace, tolerance, and 

social justice. This research employs a qualitative approach with a literature review method 

drawn from the Quran, Hadith, and literature on da'wah, Islamic education, and peace 

studies. The results demonstrate that peace education is strongly relevant to fundamental 

Islamic values such as rahmatan lil 'alamin (mercy for all the worlds), brotherhood 

(ukhuwah), justice, and deliberation. The integration of peace education principles into 

Islamic da'wah can be realized through an educative, dialogical, inclusive, and contextual 

approach, in both formal and informal settings. This approach serves not only as a means of 

transforming Islamic values but also as a preventative strategy to reduce the potential for 

conflict and radicalism in society. Thus, peace education becomes a strategic orientation for 

contemporary Islamic da'wah in creating a peaceful, moderate, and civilized society. 
 

Keywords: Peace Education, Islamic Da'wah, Peace, Contemporary Da'wah, Religious 

Moderation. 
 

Peace Education Sebagai Orientasi Dakwah Islam Kontemporer 
 

Abstrak 

Perkembangan sosial, budaya, dan teknologi di era kontemporer menghadirkan tantangan 

baru bagi praktik dakwah Islam, khususnya dalam menjaga harmoni sosial dan mencegah 

konflik berbasis identitas. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep peace education 

sebagai orientasi dakwah Islam kontemporer dalam membangun budaya damai, toleransi, 
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dan keadilan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis, serta literatur dakwah, pendidikan Islam, 

dan kajian perdamaian. Hasil kajian menunjukkan bahwa peace education memiliki 

relevansi kuat dengan nilai-nilai dasar Islam seperti rahmatan lil ‘alamin, ukhuwah, 

keadilan, dan musyawarah. Integrasi prinsip peace education dalam dakwah Islam dapat 

diwujudkan melalui pendekatan edukatif, dialogis, inklusif, dan kontekstual, baik di ruang 

formal maupun nonformal. Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transformasi nilai keislaman, tetapi juga sebagai strategi preventif dalam mereduksi potensi 

konflik dan radikalisme di masyarakat. Dengan demikian, peace education menjadi 

orientasi strategis dakwah Islam kontemporer dalam menciptakan kehidupan masyarakat 

yang damai, moderat, dan berkeadaban. 
 

Kata Kunci: Peace Education, Dakwah Islam, Perdamaian, Dakwah Kontemporer, 

Moderasi Beragama. 
 

PENDAHULUAN  

Dakwah merupakan aktivitas fundamental dalam ajaran Islam yang bertujuan 

mengajak manusia menuju jalan Allah dengan cara yang bijaksana dan berakhlak mulia. 

(Mujahid, 2023) Dakwah tidak hanya dimaknai sebagai penyampaian pesan keagamaan 

secara verbal, tetapi juga sebagai proses transformasi nilai yang menyentuh aspek spiritual, 

moral, dan sosial kehidupan manusia. Melalui dakwah, (Rofiq, 2023) ajaran Islam 

diharapkan dapat dipahami, dihayati, dan diamalkan secara komprehensif dalam kehidupan 

individu maupun masyarakat. Dalam perkembangannya, dakwah menghadapi berbagai 

tantangan seiring dengan dinamika sosial, budaya, dan teknologi. Masyarakat modern 

ditandai oleh pluralitas, perubahan pola komunikasi, serta meningkatnya kompleksitas 

persoalan sosial-keagamaan. (Thaba, 2003) Kondisi tersebut menuntut dakwah untuk 

disampaikan secara kontekstual, dialogis, dan adaptif tanpa meninggalkan prinsip-prinsip 

dasar Islam.  

Dakwah yang efektif bukan hanya menekankan aspek normatif, tetapi juga mampu 

menjawab problem nyata masyarakat dengan pendekatan yang solutif dan humanis. (Fauzi, 

2018) Oleh karena itu, dakwah di era kontemporer perlu diarahkan pada penguatan nilai-

nilai Islam yang moderat, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. Prinsip 

rahmatan lil ‘alamin menjadi landasan utama dalam praktik dakwah, sehingga Islam dapat 

tampil sebagai agama yang membawa kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan bagi seluruh 

umat manusia. (Hana, 2007) Dengan pendekatan tersebut, dakwah diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas keberagamaan sekaligus memperkuat harmoni sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dakwah adalah upaya mendorong manusia untuk berbuat baik 

dan kemaslahatan dunia dan akhirat. Dakwah dalam aplikasinya harus selalu mengkaji dan 

mempertimbangkan aspek kemanusiaan dan perubahan-perubahan lingkungan, baik yang 

bersifat lokal, nasional ataupun global. (Sriyanto et al., 2021)  

Pengkajian terhadap perubahan akan menjadikan dakwah berjalan lebih fungsional 

dengan berbagai pendekatan yang seyogyanya dilakukan secara professional, terutama 

untuk menghadapi berbagai tantangan global. Salah satu tantangan dakwah di Indonesia 
adalah komposisi masyarakat yang beragam. Indonesia menjadi locus classicus (tempat 

klasik) bagi akar-akar keberagaman yang sangat kompleks dan memperkaya khasanah 

kebudayaan masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia mempunyai komposisi 

masyarakat yang ditandai dengan banyaknya suku bangsa yang mempunyai struktur budaya 

dan keragaman budaya yang dimiliki setiap daerah dengan ciri khas dan potensi budaya 

yang berbeda-beda. Dilansir dari situs resmi kesekretariatan negara, Indonesia memiliki 



 
 

158 
 

Peace Education as an Orientation for Contemporary Islamic Da'wah 

Nazarudin 

Journal of Education and Counseling 

https://ilmina.kjii.org 

lebih dari 300 kelompok etnik atau suku bangsa, lebih tepatnya terdapat 1.340 suku bangsa 

di Tanah Air. (Sipuan et al., 2022)  

Komposisi masyarakat Indonesia demikian merupakan sebuah kebanggaan 

sekaligus ancaman. Keragaman akan menjadi kebanggaan apabila dapat melahirkan sintesa 

penguat bagi stabilitas nasional. Sebaliknya, juga dapat menjadi ancaman apabila justru 

melahirkan resistensi yang merugikan, antara lain menjadi potensi disintegrasi bangsa yang 

mengancam stabilitas nasional. Dengan demikian, komposisi penduduk yang multikultural. 

menempatkan bangsa Indonesia pada posisi yang rawan terhadap berbagai kemungkinan 

terjadinya berbagai persoalan yang dapat mengganggu keutuhan bangsa. (Ikhrom Norvaizi, 

Nopita Lestari, Nurlaili, 2024) 

Problematika yang kerap muncul adalah fanatisme dan intoleransi (Misrawi, 2010). 

Masyarakat memiliki kecenderungan untuk bersikap saling membanggakan kelompoknya 

(QS. 23:53, QS. 30:32) sehingga berpotensi). Terlebih di era kontemporer, teknologi 

informasi sekarang, batas-batas budaya baik secara sosiologis maupun geografis sudah sulit 

dibatasi. Kenyataan ini tentunya dapat membingungkan masyarakat yang terbiasa hidup di 

lingkungan budaya yang homogen. (Suradi, 2022) Konflik kepribadian (personality 

conflict), konflik individu maupun konflik kelompok dengan latar belakang budaya dan 

perbagai kepentingan yang berbeda-beda menjadi tidak terelakkan. (Rahma et al., 2022) 

Situasi dan kondisi masyarakat dalam keadaan konflik ini bahkan dapat diperparah karena 

adanya kepentingan politik, kepentingan pribadi dan kelompok. Demikian pula bangsa 

Indonesia yang sarat dengan kemajemukan, saat ini masih dibayangi oleh beragam konflik 

yang bernuansa SARA (Suku, Agama, Ras dan Antar golongan). Beberapa konflik budaya 

yang pernah terjadi di Indonesia antara lain konflik antara Suku Moni dan Suku Dani serta 

konflik suku Dani dan Damal di Papua, konflik Lampung Utara dan Selatan (tepatnya di 

wilayah Kalianda) dan tragedi Sampit (2001).  

Peristiwa terakhir yang juga menyita perhatian publik, kerusuhan di Manokwari dan 

beberapa daerah di Papua Barat yang dipicu oleh tindakan rasial terhadap mahasiswa Papua 

di Surabaya (Jawa Timur) pasca 17 Agustus 2019. Hal ini menjadi alarm bagi bangsa 

Indonesia akan adanya ancaman yang dihadapi bangsa Indonesia di era revolusi industri 4.0 

atau disebut juga dengan era kontemporer. Era Kontemporer ditandai dengan membanjirnya 

informasi, perubahan yang cepat dan mendalam, serta penggunaan teknologi berbasis 

internet yang sangat tinggi. (Tentiasih & Rizal Rifa’i, 2022) Realita kehidupan manusia 

yang memasuki era kontemporer yang ditandai dengan transformasi di segala bidang 

mengubah cara hidup dan berinteraksi dengan antar sesama. Kemajuan bidang teknologi 

informasi dan komunikasi yang mengarah pada digitalisasi mengalami percepatan dan 

membawa perubahan luar biasa dalam semua dimensi kehidupan, termasuk dalam 

kehidupan sosial masyarakat. (Suriadi, 2023)  

Tentu saja, hal ini menuntut dakwah untuk menyesuaikan diri, karena jika tidak 

dakwah akan semakin ketinggalan. Untuk mewujudkan suasana kerukunan hidup harmoni 

diperlukan mereka yang mungkin terjadi adalah keberingasan sikap yang sangat potensial 

dalam meruntuhkan kehidupan bersama. Karena itu, senada dengan pendapat Abdullah, 

dakwah harus mampu mengimbangi dinamika masyarakat bahkan menjadi penggerak 

perubahan budaya masyarakat sesuai dengan cita-cita sosial Islam yang bersumber dari 

Alquran dan Sunnah  Dalam perspektif sosiologi, teori struktural fungsional dapat 

menjelaskan bahwa kegiatan dakwah baik berupa pengajian, ceramah, konseling agama, 

dan pemberdayaan masyarakat mempunyai hubungan fungsional dengan masyarakat 

sehingga dapat menciptakan kondisi masyarakat yang sesuai dengan cita-cita yang 

diimpikan. (Soekanto & Sulistyowati, 2017)  
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Peran dakwah sangat jelas, terutama karena pesan yang dibawa dapat tersebar luas 

melampaui jarak dan waktu, baik berupa pesan akidah, akhlak, syariah dan lainnya. 

(Shihab, 2019) Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam menawarkan strategi 

dakwah di era kontemporer dalam konteks Indonesia sebagai upaya membangun hidup 

damai di tengah tantangan era kontemporer. Hal ini terutama agar tidak merusak tatanan 

harmoni di kalangan masyarakat yang selama ini terpelihara serta mengarahkan 

keanekaragaman menjadi aset dan sumber kekuatan yang memperkaya khasanah budaya 

bangsa, bukan justru menambah konflik dan persoalan yang mengganggu keutuhan bangsa. 

(Sugiyar, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Fokus utama penelitian adalah 

mengeksplorasi konsep pendidikan perdamaian sebagai orientasi utama dalam praktik 

dakwah Islam kontemporer untuk menjawab tantangan konflik identitas dan disrupsi sosial. 

Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi teks-teks otoritatif dalam Al-Qur'an dan 

Hadis yang mengandung nilai-nilai kedamaian, toleransi (tasamuh), dan keadilan sosial. 

Selain itu, data sekunder diperoleh melalui penelusuran sistematis terhadap artikel jurnal 

ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2026, 

yang membahas mengenai kerukunan beragama, moderasi Islam, dan strategi dakwah di era 

digital. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu 

menghimpun dan mengklasifikasikan literatur berdasarkan tema integrasi pendidikan 

perdamaian dalam narasi dakwah. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan analisis hermeneutik untuk menggali 

pesan-pesan perdamaian di balik teks keagamaan dan mengontekstualisasikannya dengan 

realitas sosial saat ini. Proses analisis melibatkan tahap reduksi data, penyajian data secara 

sistematis, serta penarikan kesimpulan yang berorientasi pada penyusunan kerangka 

dakwah yang adaptif. Melalui prosedur ini, penelitian bertujuan menyintesis strategi 

dakwah yang tidak hanya bersifat transformatif secara spiritual, tetapi juga mampu menjadi 

instrumen resolusi konflik dan pembangun harmoni sosial dalam masyarakat yang plural. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dakwah di Era Kontemporer 

Dakwah di era kontemporer menghadapi dinamika sosial yang semakin kompleks 

seiring dengan perkembangan globalisasi, teknologi digital, serta perubahan pola pikir 

masyarakat. Tantangan dakwah tidak lagi sebatas pada penyampaian ajaran normatif, tetapi 

juga pada kemampuan merespons isu-isu aktual seperti pluralisme, intoleransi, radikalisme, 

kontemporer media sosial, dan krisis moral. (Bagir, 2011) Dalam konteks ini, dakwah 

dituntut untuk bersifat adaptif, kontekstual, dan dialogis, sehingga mampu menjangkau 

berbagai lapisan masyarakat dengan pendekatan yang bijaksana dan inklusif. Selain itu, 

dakwah kontemporer perlu menekankan aspek edukatif dan transformasi sosial, bukan 

semata-mata retorika keagamaan. (Vikamila et al., 2024) Dakwah harus diarahkan pada 

penguatan nilai-nilai Islam yang moderat, damai, dan berkeadilan, sejalan dengan prinsip 

rahmatan lil ‘alamin. Pemanfaatan media digital sebagai sarana dakwah juga menjadi 

keniscayaan, dengan tetap menjunjung tinggi etika komunikasi, akhlak, dan tanggung 

jawab moral. (Nuhaa et al., 2023) Peace education, (Galtung, 2022) adalah suatu proses 

pendidikan yang bertujuan menanamkan pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan yang 
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mendorong terciptanya perdamaian, keadilan sosial, toleransi, serta penyelesaian konflik 

secara non-kekerasan. Pendidikan perdamaian tidak hanya berfokus pada ketiadaan konflik 

(negative peace), (Harris, Ian M., & Morrison, 2013) tetapi juga pada pembentukan kondisi 

sosial yang adil, inklusif, dan harmonis (positive peace), baik pada level individu maupun 

masyarakat.  

Dalam konteks yang lebih luas, peace education (UNICEF, 2011)menekankan 

pengembangan kesadaran kritis, empati, penghargaan terhadap keberagaman, serta 

tanggung jawab sosial sebagai fondasi utama dalam membangun budaya damai yang 

berkelanjutan. Melalui pendekatan edukatif dan dialogis, peace education berperan sebagai 

instrumen transformasi sosial yang mendorong perubahan sikap dan perilaku menuju 

kehidupan yang damai dan bermartabat. Dengan pendekatan tersebut, dakwah di era 

kontemporer diharapkan mampu meningkatkan kualitas keberagamaan umat sekaligus 

menjaga harmoni sosial dalam masyarakat yang multikultural. (Sugeng, 2006) Pemaknaan 

dakwah senantiasa terkait dengan konteks atau setting sosial tertentu. Memperhatikan 

perubahan-perubahan yang akan dan sedang terjadi, maka pendekatan dakwah dalam 

pengertian apapun memerlukan perubahan dan penyesuaian. Perubahan dan penyesuaian 

tersebut, setidaknya akan menyangkut, bentuk, media, isi dan paradigma dakwah yang 

mendasarinya. (Aini & Aulia, 2022). 

Dalam hal ini, aktivitas dakwah perlu dikembangkan sesuai dengan perkembangan 

dan kemajuan zaman, namun tentu saja harus tetap konsisten dengan pesan moral nilai-nilai 

yang menjadi rujukan utamanya, yakni Alquran dan sunnah sebagai ideologi dasar dakwah 

Islamiyah. Di sisi lain, agar pelaksanaan dakwah dapat berjalan dengan baik perlu 

diterapkan prinsip-prinsip manajerial yang terarah dan terpadu, dengan kata lain perlu 

pengorganisasian dakwah secara mantap. Disinilah perlu disusun strategi dakwah secara 

sistematis dengan mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi lingkungan dakwah 

yang dihadapi. Ada beberapa strategi yang dapat dikembangkan dan menjadi langkah 

mendasar aktivitas dakwah dalam merawat keragaman di era kontemporer. Pertama, 

internalisasi nilai-nilai Islam sebagai rahmatan lil alamin. Kedua, pengembangkan 

kesamaan persepsi antar golongan masyarakat melalui penguatan nilai-nilai universal. 

Ketiga, mengembangkan media informasi yang mampu menjangkau umat secara luas 

secara efektif dan efisien untuk mendukung percepatan tersebarnya nilai-nilai Islam sebagai 

rahmatan lil alamin. (Wakhidah, n.d.) 

 

Internalisasi Nilai-nilai Islam Sebagai Rahmatan lil Alamin 

Internalisasi nilai-nilai Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin merupakan proses 

penanaman ajaran Islam yang menekankan kasih sayang, keadilan, perdamaian, dan 

kemaslahatan bagi seluruh umat manusia. (Santalia & Aulia, 2024) Konsep rahmatan lil 

‘alamin tidak hanya dimaknai secara teologis, tetapi juga diwujudkan dalam sikap, 

perilaku, dan praktik sosial yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, toleransi, serta 

penghormatan terhadap perbedaan. Melalui internalisasi nilai-nilai tersebut, Islam hadir 

sebagai agama yang membawa kedamaian dan solusi atas berbagai persoalan sosial, baik 

dalam lingkup individu maupun masyarakat. (Suriadi, 2018) Dalam konteks dakwah dan 

pendidikan Islam kontemporer, internalisasi nilai rahmatan lil ‘alamin menjadi sangat 

relevan untuk membangun keberagamaan yang moderat dan inklusif. Proses ini dapat 

dilakukan melalui pendekatan edukatif, dialogis, dan keteladanan (uswah hasanah), 

sehingga nilai-nilai Islam tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi terimplementasi dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai Islam sebagai rahmatan lil 

‘alamin berkontribusi dalam memperkuat harmoni sosial, mencegah sikap ekstremisme, 
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serta meneguhkan Islam sebagai agama yang membawa rahmat dan kebaikan bagi seluruh 

alam. (Hadiyanto et al., 2023). 

Ketika dakwah diartikan sebagai transformasi sosial dan dialog kultural, maka 

pendekatan dakwah yang dapat dikembangkan dalam membangun masyarakat yang damai 

dapat dimulai dari kegiatan dakwah bil lisan sebagai ikhtiar sosialisasi dan internalisasi 

nilai-nilai Islam yang penuh kedamaian. Dalam kegiatan dakwah dapat digambarkan bahwa 

agama Islam sebagai agama yang mengatur hubungan antara manusia dalam berbagai aspek 

kehidupan, membawa norma norma, ketentuan-ketentuan dan prinsip-prinsip mengenai tata 

cara berhubungan dengan manusia lain. Dalam hubungan dengan manusia lain, 

sebagaimana digambarkan pada bagian terdahulu, agama Islam tidak membedakan 

perbedaan budaya, rasialisme, fanatisme dan sukuisme, tetapi justru mengajarkan berbuat 

baik kepada sesama manusia, melarang dari kezaliman dan permusuhan. Nilai-nilai seperti 

inilah yang harus dikembangkan guna tumbuhnya sikap-sikap positif untuk menghindari 

primordialisme yang sempit terutama di era kontemporer ini. 

Tema-tema yang perlu disosialisasikan antara lain yang menyangkut kesadaran dan 

pemahaman pentingnya menjaga kerukunan hidup bersama sembari menjaga agar aqidah 

tidak dikorbankan dan dikaburkan. Nilai-nilai agama Islam yang universal mutlak 

dikedepankan dan nilai-nilai agama yang partikular perlu ditempatkan secara proporsional 

agar tidak mengganggu kehidupan yang harmonis. Dalam penyampaian materi, beberapa 

hal yang diperhatikan yakni materi dakwah harus jelas rujukannya, tidak membicarakan 

hal-hal yang mengundang perpecahan, tidak menjelek-jelekkan suatu kelompok masyarakat 

dan mengangkat kelompok yang lain, aktual (up to date), menyentuh dimensi human 

interest, edukatif, bersahabat (friendly) dan motivatif sesuai dengan visi dan misi dakwah 

bagi masyarakat multikultural. Pesan dakwah merupakan salah satu unsur penting dalam 

upaya mengubah sikap, sifat, pendapat dan perilaku seseorang atau masyarakat. (Aziz, 

2009) Kegiatan dakwah pada tahap internalisasi ini memainkan peran strategis agar pesan-

pesan dasar agama tersebut diketahui, dimengerti, dihayati dan menjadi realitas di 

masyarakat. Sementara selama ini, tema-tema tentang hidup bermasyarakat secara harmoni 

belum banyak diungkapkan dalam aktifitas dakwah secara meluas, dengan demikian perlu 

kiranya para da’I memperoleh pandangan yang integral dan cakrawala yang luas, terutama 

cakrawala perkembangan sosial budaya agar tema-tema dakwah tidak terpaku pada satu sisi 

kehidupan masyarakat saja. 

Metode yang dapat digunakan dalam tahap ini terutama melalui pendidikan sebagai 

tahapan pelaksanaan pembangunan masyarakat di era kontemporer. (Abdul Kholiq, 1999) 

Untuk itu, pendidikan diharapkan dapat memberi bekal untuk memahami aspek-aspek 

perbedaan masyarakat dengan tetap melaksanakan ajaran agama tentang sejak dini. 

Pendidikan harus dirancang, antara lain untuk mencegah aktualisasi fanatisme terhadap 

kelompok tertentu. Di kalangan muslim Indonesia sendiri, aktifitas dakwah melalui 

pendidikan non formal untuk masyarakat multikultural dapat dilakukan melalui majelis 

taklim yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga dakwah Islam, organisasi-organisasi 

remaja masjid, kelompok-kelompok pengkajian Islam, yayasan-yayasan pendidikan Islam, 

bahkan oleh anggota masyarakat secara perorangan. Meskipun kemunculan majelis taklim 

(Nasution, 2020) ini memiliki watak dan identitas yang berbeda, namun mereka 

mempunyai tujuan yang relatif sama, yakni untuk memberikan bimbingan, tuntunan dan 

pengajaran kepada masyarakat. Maka, tentu saja ini eksistensi majelis taklim bisa dijadikan 

sebagai sarana bagi masyarakat multikultu ral dalam membangun kehidupan yang harmoni, 

terlebih lagi jika dikaitkan dengan keberadaan majelis taklim yang tidak membatasi 

keanggotaan hanya pada komunitas tertentu saja. Sekalipun keberadaannya terkadang 
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terbatas pada kelompok-kelompok kecil, namun kegiatannya langsung menyentuh 

masyarakat yang perlu dibina. Dari proses internalisasi ini, diharapkan hadir potensi 

kebersamaan dalam masyarakat untuk hidup bersama secara harmonis. (Yusuf, 2023) 

Implementasi dari kesadaran akan toleransi, tenggang rasa dan sebagainya yang berasal dari 

muatan agama akan dapat melahirkan ketulusan dan kejujuran dalam menghargai sesama 

manusia sebagai ciptaan Allah SWT. 

 

Mengembangkan Kesamaan Persepsi Antar Golongan Masyarakat dengan Penguatan 

Nilai-Nilai Universal 

Mengembangkan kesamaan persepsi antarberbagai kelompok masyarakat dapat 

dilakukan melalui penguatan nilai-nilai universal yang bersifat inklusif dan humanis. Nilai-

nilai tersebut, seperti keadilan, kemanusiaan, toleransi, dan penghormatan terhadap 

martabat manusia, berfungsi sebagai titik temu yang mampu menjembatani perbedaan latar 

belakang agama, budaya, maupun pandangan sosial. (Setiawati, n.d.) Dengan menjadikan 

nilai-nilai universal sebagai landasan bersama, interaksi sosial dapat diarahkan pada 

terciptanya saling pengertian dan kepercayaan antar golongan. Dalam perspektif sistem 

budaya, masyarakat yang beragam dapat bersatu melalui penganutan nilai-nilai universal 

yang dianut oleh semua anggota masyarakat. (Warjiyati & Sari, 2023) Nilai-nilai universal 

seperti mencintai dan menghormati sesama, melestarikan lingkungan, saling menghargai, 

kompetisi sehat, tolong menolong dan nilai-nilai kemanusiaan lain harus dibangun secara 

berkesinambungan. Dalam konteks kemanusiaan, setiap agama mempunyai keprihatinan 

(concern) yang sama dalam menghadapi persoalan kemanusiaan seperti ketidakadilan, 

kemiskinan, kasih sayang, dan lain-lain. Demikian pula, salah satu pesan keTuhanan dan 

kemanusiaan yang ditekankan adalah pentingnya penciptaan perdamaian berdasarkan 

prinsip persamaan dan kesatuan manusia, nilai kerjasama, dan nilai kekeluargaan yang ada 

pada budaya masyarakat.  

Meminjam teori komplementer, pelaksanaan kegiatan dakwah ini akan efektif apabila 

mampu disampaikan dengan pesan-pesan universal yang ada dalam Islam dan budaya-

budaya yang beragam, dimana ukhuwah dan ditata menjadi instrumen sosiologis. 

(Sparingga, 2001) Nilai-nilai inilah yang jadi perekat bagi kelompok dalam masyarakat. 

Semakin kuat mereka menganut nilai-nilai tersebut, maka semakin kuatlah perekat antar 

sesama anggota masyarakat. (Wibowo & Basri, 2020) Maka, hal ini semakin menunjukkan 

bahwa melalui pendalaman nilai-nilai universal, maka masyarakat yang multikultural akan 

dapat hidup berdampingan secara harmonis. Tema-tema dakwah yang dapat dikembangkan 

antara lain melalui penyadaran terhadap adanya prinsip agree in disagreement (setuju dalam 

perbedaan). (Mashuri & Syafri, 2022) Idiom-idiom yang harus dimunculkan dan dibangun 

adalah idiom idiom perdamaian, persahabatan, pemaafan, pertolongan dan sebagainya, 

bukan idiom-idiom kekerasan, permusuhan, penghinaan dan lain-lain. (Permana & 

Setiawan, 2021) Suasana dakwah yang ramah dan damai akan lebih tepat apabila tema-

tema universal itu dikemukan oleh para dai, ulama yang peduli terhadap perbaikan dan 

perubahan perkembangan masyarakat yang multikultural seperti di Indonesia. Dengan 

tertanamnya nilai-nilai ini, masyarakat dapat menjadi lebih menghargai dan menemukan 

persamaan nilai budaya yang universal dan dapat mempertemukan masing-masing budaya 

sehingga mendorong mereka lebih toleran. Dengan bingkai pendekatan seperti itu 

diharapkan dapat menciptakan model keberagamaan yang lebih sejuk, dialogis dan 

demokratis dalam menghadapi budaya yang beragam. 

Kesamaan persepsi tersebut dapat menjadi titik temu (kalimatun sawa’ , common 

platform) yang mempersatukan masyarakat multikultural. Jika masing masing anggota 
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masyarakat menghayati nilai-nilai universal tersebut, mereka tidak akan perduli dengan 

sekat-sekat budaya ketika ia harus terlibat dengan persoalan kemanusiaan dan 

mengesampingkan unsur-unsur primordialisme yang ada. Adanya kesamaan persepsi 

tentang kemanusiaan atau nilai-nilai universal lainnya dapat memulai hubungan antar 

masyarakat multikultural yang harmoni. Para ulama maupun da’I harus menjadi contoh 

teledan terdepan dalam menginternalisasikan nilai-nilai universal yang dapat mendorong 

terciptanya sikap saling menghormati dan saling menghargai antar sesama anggota 

masyarakat. Ia harus mampu berdiri di tengah masyarakat multikultural, berbaik sangka dan 

menghindari sikap fanatis terhadap budaya tertentu serta membuka dialog dengan 

kelompok-kelompok masyarakat. Di samping itu, ia juga dituntut untuk dapat 

melaksanakan dakwah secara professional. 

 

Mengembangkan Dakwah Melalui Digital 

Perkembangan teknologi digital telah membuka ruang baru bagi aktivitas dakwah 

Islam yang lebih luas, cepat, dan inklusif. Media digital seperti media sosial, podcast, kanal 

video, dan platform daring lainnya memungkinkan pesan-pesan dakwah menjangkau 

masyarakat lintas batas geografis, usia, dan latar belakang sosial. Dalam konteks ini, 

dakwah digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran keagamaan, tetapi 

juga sebagai media edukasi, dialog, dan pembentukan opini publik yang berlandaskan nilai-

nilai Islam yang moderat dan berkeadaban. Namun demikian, pengembangan dakwah 

melalui media digital menuntut kompetensi khusus, baik dari segi literasi teknologi maupun 

etika komunikasi. Dai dituntut untuk menyajikan materi dakwah yang akurat, kontekstual, 

dan bertanggung jawab, serta menghindari narasi provokatif yang berpotensi menimbulkan 

konflik. Dengan memadukan substansi keislaman yang kuat dan strategi komunikasi digital 

yang tepat, dakwah digital dapat menjadi instrumen efektif dalam memperkuat kualitas 

keberagamaan masyarakat sekaligus menjaga harmoni sosial di era kontemporer. 

Keberhasilan dakwah tidak semata terletak pada format dan isi, tetapi tergantung pula pada 

metode dan media, terlebih ketika masyarakat memasuki zaman ilmu pengetahuan atau 

abad pemikiran.  

Secara tegas, menurut Yusuf Qaradhawi, (Syafri, 2023) dalam berdakwah wajib 

membuat dan menggunakan sarana yang sesuai dengan perkembangan kehidupan dan 

IPTEK. (Munir, M., & Ilaihi, 2006) Bahkan, dalam beberapa dekade mendatang, teknologi 

informasi akan menjadi alat terpenting untuk manipulasi dan alat kendali. Menguasai 

informasi akan menjadi faktor yang sangat menentukan antara mereka yang akan 

menetapkan kekuasaan riil dan mereka yang semata-mata dimanipulasi atau dijadikan 

obyek. Pesatnya sarana informasi dan komunikasi pada abad globalisasi pada dasarnya 

merupakan tantangan sekaligus peluang bagi umat Islam dalam mencapai kemajuan. Pada 

masa ini perkembangan kebudayaan cenderung bersifat massal dan mobilitas kehidupan 

manusia semakin cepat dan meninggi. Proses terbentuknya masyarakat beradab sedang dan 

akan terjadi melalui pertemuan dan pertukaran budaya sebagai konsekuensi logis kemajuan 

sains dan teknologi komunikasi, dalam rangka global village dalam bahasa Marshal 

McLuhan. Karena itu, untuk membangun suasana kehidupan bersama yang harmoni dalam 

masyarakat yang multikultural, sudah semestinya jasa teknologi, terutama komunikasi dan 

informasi dimanfaatkan secara maksimal, dengan melalui pola komunikasi yang penuh 

respect.  

Dalam menyusun strategi komunikasi dakwah yang menyangkut pemanfaatan 

teknologi komunikasi perlu mempertimbangkan pesan dakwah yang spesifik dari 

stratifikasi masyarakat yang berbeda-beda, sesuai dengan nilai nilai sosial budaya yang 
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berkembang. Sebuah studi menyebutkan bahwa di Indonesia ada 5 dai populer yang aktif 

dan intensif menggunakan media sosial dalam dakwah. Mengingat banyaknya aktifis 

dakwah di Indonesia, tentu kesadaran untuk menggunakan teknologi informasi, terutama 

media sosial, bagi kepentingan dakwah terasa perlu ditingkatkan. 

Dalam masyarakat di jaman modern sekarang, hampir setiap anggota masyarakat 

telah mampu mengakses informasi melalui melalui berbagai media, termasuk internet. Bagi 

sebagian masyarakat ada banyak sikap positif akibat mudahnya mengakses informasi yang 

menyebabkan mereka bertambah pengetahuannya tentang kejadian-kejadian dan hal-hal 

lain yang terjadi di luar lingkungan mereka. Kesempatan ini seyogyanya juga dimanfaatkan 

sebagai sarana informasi mengenalkan berbagai keragaman di tanah air sehingga pada 

akhirnya masyarakat menyadari dan memahami bahwa manusia diciptakan dengan 

keragaman yang dinamis. Dalam komunikasi melalui media ini, diharapkan terjadi 

transformasi yang biasanya diikuti dengan proses internalisasi, pengamalan, pentradisian 

ajaran dan nilai-nilai Islam serta perubahan keyakinan, sikap dan perilaku manusia yang 

terjadi setelah ada proses komunikasi dan transformasi ajaran dan nilai-nilai Islam itu 

sendiri.  

Karena sifatnya netral, maka media komunikasi apapun, baik persona ataupun massa, 

bisa dipakai untuk menyampaikan pesan-pesan Islam yang damai. Dengan menguasai 

jaringan informasi, peluang untuk menyebarkan nilai-nilai Islam sebagai rahmatan li alamin 

menjadi semakin terbuka, apalagi jika dikaitkan dengan semangat keterbukaan di era 

kontemporer dalam mengembangkan suatu sistem komunikasi yang relevan dengan 

globalisasi informasi dan komunikasi. Dengan demikian, perlu dikembangkan sistem 

informasi dakwah yang menggunakan dan memiliki teknologi yang efisien sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Teknologi informasi yang dibuat dan dikembangkan umat Islam ini 

tentunya harus sesuai dengan suatu pendekatan yang kritis dan seimbang berdasarkan pada 

konsep informasi Islami. 

 

KESIMPULAN 

Peace education merupakan orientasi strategis dalam dakwah Islam kontemporer 

yang relevan dengan dinamika sosial masyarakat modern yang plural dan kompleks. 

Dakwah yang berlandaskan nilai-nilai perdamaian, toleransi, keadilan, dan kemanusiaan 

sejalan dengan prinsip Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin. Melalui pendekatan peace 

education, dakwah tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran keagamaan, 

tetapi juga sebagai proses edukatif yang membentuk kesadaran kritis, sikap moderat, dan 

perilaku sosial yang berorientasi pada perdamaian. Integrasi peace education dalam dakwah 

Islam kontemporer menuntut perubahan paradigma dari dakwah yang bersifat normatif dan 

emosional menuju dakwah yang dialogis, inklusif, dan transformatif. Pemanfaatan media 

digital, penguatan etika komunikasi, serta internalisasi nilai-nilai universal menjadi faktor 

penting dalam mewujudkan dakwah yang konstruktif dan berdaya guna. Dengan demikian, 

peace education tidak hanya memperkuat peran dakwah dalam menjaga harmoni sosial, 

tetapi juga menjadi kontribusi nyata Islam dalam membangun peradaban yang damai, adil, 

dan berkeadaban di tengah tantangan global masa kini. 
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